ABSTRAK

Teknologi informasi (T1) memiliki peran yang sangat penting di dalam
suatu organisasi untuk mendukung fungsi bisnis di dalam organisasi tersebut. Jika
pemanfaatannya T1 sudah berjalan dengan baik dan mampu berintegrasi dengan
baik, maka Tl mampu mendorong untuk terjadinya peningkatan kinerja di dalam
organisasi. Untuk itu, dibutuhkan manajemen Tl agar dapat dimanfaatkan dengan
baik. Dalam pelaksanaanya, manajemen Tl juga membutuhkan monitoring dan
evaluasi yang bertujuan untuk memantau, mengevaluasi dan memastikan
pemenuhannya ditinjau dari pendekatan objektif dari suatu standar. Dinas
Kominfo Kota Denpasar sebagai organisasi unsur pelaksana pemerintah yang
bertanggung jawab atas pengembangan E-Government Pemerintah Kota
Denpasar, mengimplementasikan Tl untuk mendukung merealisasikan sasaran
dan mencapai tujuan melalui pemanfaatan Tl yang baik. Manajemen TI di Dinas
Kominfo Kota Denpasar memerlukan evaluasi, menilai tingkat kapabilitas dan
menyusun rekomendasi terhadap manajemen Tl yang belum memenuhi standar.
Standar evaluasi yang digunakan adalah COBIT 5 domain Monitor, Evaluate and
Assess (MEA) yang berfokus pada pengawasan, penilaian dan kepatuhan regulasi
dari keseluruhan sistem Tl yang dijalankan oleh Dinas Kominfo Kota Denpasar
tetap terjaga dengan baik. COBIT 5 merupakan framework yang memiliki range
spektrum proses TI yang luas dan lebih mendetail sehingga sesuai dengan Dinas
Kominfo Kota Denpasar yang menggunakan TI yang kompleks dalam
pengembangan E-Government. Dari hasil evaluasi, diketahui level kapabilitas
dalam area MEA secara keseluruhan berada pada level 1 (Performed) dengan
level target yang ingin dicapai adalah level 2 (Managed Process). Kelemahan tata
kelola TI di Dinas Kominfo Kota Denpasar adalah kurangnya formalisasi aturan
dan prosedur manajemen TI. Sehingga diberikan rekomendasi untuk dapat
mengurangi gap antara level kapabilitas sekarang terhadap target yang ingin
dicapai.
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